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 Penelitian ini dilaksanakan pada SMK Taruna Pekanbaru yang terletak di 
Jalan. Rajawali Sakti No. 90, Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan 
Pekanbaru, dan waktu penelitian dilakukan pada bukan Mai 2021. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana humas yayasan taruna mandiri 
pekanbaru mempertahan hunbungan baik dengan arnaud-13 pekanbaru.. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kegiatan humas dan cara humas 
menjalankan kegiatan government relations dengan arhanud-13 pekanbaru 
sehingga tercapainya hubungan baik antara keduanya.Government relations yang 
dilakukan humas adalah selalu menjaga silaturahmi dan selalu melakukan 
komunikais dengan baik Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan terjalinya 
government relations dengan baik sehingga dapat mempertahankan yayasan 
taruna mandiri pekanbaru di dunia persaingan pendidikan pada saat ini. Dengan 
adanya kerjasama yang baik sehingga dapat menguntungkan bagi yayasan taruna 
mandiri pekanbaru dan juga bagi pihak yang juga ikut andil di dalam yayasan 
taruna pekanbaru. Salah satunya dapat menjadikan siswa-siswi menjadi anak 
bangsa yang mandiri, disiplin sehingga menjadi calon pemimpin dan penerus 
bangsa yang berdasarkan cinta negara dan patriotisme. 
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This research was conducted at the Taruna vocational high school of 
pekanbaru located on rajawali sakti street number 90, Simpang Baru Urban 
village, Tampan Sub-district, and the time of the research was conducted in April 
2021. The formulation of the problem in this research is how the public relations 
of Taruna Mandiri Foundation Pekanbaru maintains good relations with Arhanud-
13 of Pekanbaru. The purpose of this research is to know public relations 
activities and the way public relations conducting government relations activities 
with Arhanud-13 Pekanbaru so that the achievement of good relations between the 
two.Government relations conducted by public relations is always maintain 
relationships and always communicate well. The result of this research show that 
the establishment of good government relations so as to maintain Taruna Mandiri 
Foundation of Pekanbaru in the world of education competition at this time. With 
good cooperation so that it can be profitable for Taruna Mandiri Foundation of 
Pekanbaru and also for parties who also participate in the Taruna Mandiri 
Foundation of Pekanbaru. One of then can make students become independent 
children of the nation, discipline, so as to be a future leader and successor of the 
nation based on the love of country and patriotism. 
 








Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 
telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lainnya. Dan hanya kepada Tuhanmu, hendaklah engkau 
berharap. (Q.S Al Insyirah: 6-8) 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan kita yang 
mana setiap masyarakat berhak mendapatkan pendidikan yang layak, Dengan 
adanya pendidikan diharapkan masyarakat bisa berkembang. Pendidikan tidak 
akan ada habisnya, Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu proses 
kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan 
melangsungkan kehidupan. Adapun kesadaran masyarakat akan pentingnya 
pendidikan menjadi salah satu unsur yang mendorong tumbuh dan 
berkembangnya berbagai lembaga pendidikan. Namun demikian, kompetisi 
kualitas pendidikan menjadi penilaian utama dalam mengembangkan lembaga 
pendidikan yang semakin menjamur di lingkungan kita. Lembaga pendidikan 
yang berhasil tumbuh dengan baik yaitu lembaga pendidikan yang mampu 
mengembangkan strategi kompetitif dengan cara melihat peluang yang ada, 
selain selalu melakukan pengembangan secara berkelanjutan.  
Persaingan lembaga pendidikan sepekanbaru bisa dilihat sebagai 
sebuah motivasi dalam mengembangkan kualitas pendidikan agar pendidikan 
yang tercipta mampu menjadi lembaga pendidikan yang berkualitas. Strategi 
daya saing dan inovatif adalah salah satu unsur terpenting agar dapat melihat 
perkembangan pendidikan secara baik. Guna memenangkan persaingan dalam 
bisnis pendidikan memerlukan strategi khusus dan inovatif sehingga mampu 
mengikuti tantangan zaman. Jika tidak, jelas ketertinggalan akan menjadi 
pilihan utama bagi lembaga pendidikan yang enggan merencanakan strategi 
kompetitif secara baik dan tepat. untuk mempertahankan lembaga pendidikan, 
maka setiap lembaga pendidikan harus punya keunggulan yang mana lembaga 
pendidikan dapat bersaing dan terus bertahan 
Yayasan Taruna Mandri Pekanbaru adalah yayasan yang bergerak 
pada bidang pendidikan yang mana sampai saat ini masih bertahan dalam 




mana yayasan taruna mandiri memiliki keunggulan tersendiri dari sekolah lain 
yang mana keunggulan yayasan taruna mandiri selain kualitas pembelajaran 
yayasan taruna mandiri juga mementingkan sebuah kedisiplinan yang tinggi. 
Disiplin merupakan suatu sikap/perilaku yang pasti diharapkan oleh 
setiap pendidik agar kegiatan pembelajaran yang dilakukan dapat berjalan 
dengan baik. Kedisiplinan akan dapat tercapai apabila pihak Yayasan taruna 
mandiri bisa bertendak tegas dalam mendidik siswa/i. Untuk mendapatkan 
kedisiplinan yang baik Yayasan Taruna Mandri Pekanbarumenerepkan sistem 
sekolah seperti meliter, untuk melatih mental dan fisik sisiwa maka yayasan 
taruna mandiri berkerja sama dengan bataliyon arhanud – 13 pekanbaru. 
Kerjasama Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kerja 
sama adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang 
(lembaga, pemerintah dan sebagainya) untuk mencapai tujuan bersama. 
Basrowi menyatakan kerja sama merupakan proses sosial di mana di 
dalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditujukan untuk mencapai tujuan 
bersama dengan saling membantu dan saling memahami terhadap aktivitas 
masing-masing.  
Pamudji mengartikan kerja sama adalah pekerjaan yang dilakukan oleh 
dua orang atau lebih dengan melakukan interaksi antar individu yang 
melakukan kerja sama sehingga tercapai tujuan yang dinamis. 
 Menurut Pamudji, ada tiga unsur yang terkandung dalam kerja sama 
yaitu:  
1. Orang yang melakukan kerja sama  
2. Adanya interaksi  
3. Adanya tujuan yang sama 
 Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan kerja sama adalah 
bentuk hubungan antara manusia yang satu dengan manusia lainnya yang 
saling berinteraksi dan saling menguntungkan untuk mencapai tujuan bersama. 
Berdasarkan hal tersebut, maka terdapat tiga prinsip dalam kerja sama yaitu:  
1. Berorientasi pada tercapainya tujuan yang baik  




3. Saling menguntungkan 
Untuk mendapatkan hasil kerjasama yang baik maka harus tercipta 
hubungan baik yang mana dalan ilmu komunikasi hubungan baik dengan 
pemerintaha di sebut dengan government relations. 
Government Relations memiliki posisi yang penting bagi perusahaan. 
arti penting government relations adalah menciptakan keselarasan antara 
berbagai kebijakan pemerintah dengan perusahaan seperti investasi, kerjasama 
dagang, pajak dan lain-lain, memberikan jaminan perlindungan di saat krisis 
dan mempercepat proses birokrasi atas kepentingan perusahaan
1
. 
Berdasarkan latar belakan masalah maka Untuk menciptakan ke 
harmonisan sebuah hubungan maka Yayasan Taruna Mandri Pekanbaru harus 
selalu membangun hubungan baik dengan arhanud-13 agar tidak ada 
kesalahpahaman dan permasalahan yang membuat kerusakan hubungan antara 
ke dua belah pihak. Maka dari itu penulis tertarik mengangkat judul penelitian 
“ Goverment Relations Humas Yayasan Taruna Mandri Pekanbaru Dalam 
Mempertahankan Hubungan Baik Dengan Arhanud-13 Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menafsirkan istilah maka 
penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang sangat penting agar tidak 
terjadi penafsiran yang membuat kita keliru dalam penulisan ini : 
1. Government Relation 
Government Relation adalah komunikasi dua arah secara timbal 
balik yang dilakukan suatu organisasi dengan instansi pemerintahan dalam 
rangka membina kerja sama yang akrab demi kepentingan yang di landasi 
asas saling menegerti dan saling mempercayai.
 
Government relations adalah suatu hubungan perusahaan dengan 
pemerintah yang sangat erat hubungannya dengan lembaga legislatif, yang 
mengatur segala kebijakan dan peraturan yang berkaitan dengan 
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perusahaan dalam hal ini public relations diperlukan keahlian yang khusus 
untuk dapat mempengaruhi sehingga meciptakan hasil yang positif dan 
dapat diterima oleh publik melalui perencanaan pemerintah. Hubungan 
dengan pemerintah tidak apat dilepaskan dari kegitan lobi dan negosiasi 
dengan pemerintah untuk mencapai tujuan tertentu dari kegiatan 
perusahaan.  
Lobi adalah suatu upaya pendekatan yang dilakukan oleh satu 
pihak yang memiliki kepentingan tertentu untuk memperoleh dukungan 
dari pihak lain yang dianggap memiliki pengaruh atau wewenang dalam 
upaya pencapaian tujuan yang ingin dicapai dapat memberikan dampak 
positif terhadap pencapaian tujuan yang diinginkan
2
.. Sedangkan negosiasi 
adalah suatu proses perundingan antara para pihak yang berselisih atau 
berbeda pendapat tentang sesuatu permasalahan guna mencapai 
kesepakatan antara satu pihak dengan pihak yang lain. 
2. Humas  
Hubungan masyarakat, atau sering disingkat humas adalah praktik 
mengelola penyebaran informasi antara individu atau organisasi dan 
masyarakat.Humas dapat merangkul sebuah organisasi atau individu yang 
mendapatkan eksposur ke khalayak mereka menggunakan topik 
kepentingan publik dan berita yang tidak memerlukan pembayaran 
langsung. 
Menurut Rex Harlow Public Relations adalah fungsi managemen 
yang khas dan mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur bersama antara 
organisasi dengan publiknya, menyangkut aktivitas komunikasi, 
pengertian, penerimaan dan kerja sama; melibatkan manajemen dalam 
menghadapi persoalan/permasalahan, membantu manajemen untuk 
mampu menghadapi opini publik; mendukung manajemen dalam 
mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara efektif; bertindak sebagai 
sistem peringatan dini dalam mengantisipasi kecenderungan penggunaan 
                                                             
2
 Ruzly Za Nasution, ‗Kemampuan Lobi Dan Negosiasi Menjadi Suatu Keharusan 









C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemebatasan masalah diatas, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut “Bagaimana Humas Yayasan Taruna 
Mandri Pekanbaru mempertahankan hubungan baik dengan Arhanud-13 
Pekanbaru.” 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka Tujuan dari penulisan ini 
adalah untuk mengetahui Government Relation Humas Yayasan Taruna 
Mandri PekanbaruDalam Mempertahankan Hubungan Baik Dengan 
Arhanud-13. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Akademis 
1. Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan penulis tentang 
kegiatan government relationsdi Yayasan Taruna Mandri 
Pekanbaru. 
2. Untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berfikir 
melalui penulisan ilmiah serta melatih penulisan didalam 
menerapkan teori – teori yang di dapat selama perkuliahan di 
Fakultas Dakwah Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Qasim Riau. 
b. Secara Praktis 
1. Dapat memberikan informasi dan masukan kepada Yayasan Taruna 
Mandri Pekanbaru bagaimana cara membina hubungan baik 
dengan ARHANUD-13. 
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2. Penelitian ini berguna sebagai penyelesaian tugas akhir dalam 
perkuliahan demi mendapatkan gelar sarjana S.IKOM di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Qasim Riau. 
  
E. Sistematika Penulisan 
Untuk pemudah pembaca dalam menelaah serta memahami isi 
penulisan ini, maka penulis menyusun laporan penulisan ini dalam enam bab: 
BAB I : PENDAHULUAN 
 Menjelaskan latar belakang, alasan pemilihan judul, penegasan istilah, 
rumusan masalah, permasalahan,tujuan dan kegunaan penulisan, 
dan sistematika penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 Menjelaskan tentang kajian teori dan kerangka pikir Government Relation 
humas Yayasan Taruna Mandri Pekanbaru dalam 
mempertahankan hubungan baik dengan ARHANUD-13. 
BAB III : METODELOGI PENULISAN 
 Menjelaskan tentang jenis pendekatan penulisan, lokasi penulisan, subjek dan 
objek penulisan, teknik pengumpulan data dan sumber data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM 
 Menjelaskan tentang subjek penulisan 
BAB: V : HASIL PENULISAN DAN PEMBAHASAN 
 Pembahasan hasil penulisan, dan pembahasan. 
BAB VI : PENUTUP 
 Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan diperoleh dari hasil 
penelitian berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian. Bab 
ini juga berisikan saran-saran penulis yang ditarik berdasarkan 
kesimpulan yang diperoleh yang diharapkan akan dapat 






KAJIAN TEORI DAN KERANGKA FIKIR 
 
A. Kajian Teori 
Teori adalah serangkaian asumsi konsep, abstrak, defenisi, dan 
proposisi untuk menerangkan suatu fenomena alami yang menjadi pusat 
perhatian. Pada penelitian ini penulis menggunakan Teori Model . Menurut 
Lasswell komunikasi dapat didefinisikan sebagai : Who, Says What, In Which 
Channel, To Whom, With What Effect (Siapa Mengatakan Apa Melalui 
Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Efek Apa). Model yang diutarakan 
Lasswell ini secara jelas mengelompokkan elemen-elemen mendasar dari 
komunikasi ke dalam lima elemen yang tidak bisa dihilangkan salah satunya. 
Dari formulasi Laswell terdapat 5 komponen yang dapat digunakan 
untuk analisis proses komunikasi. 
1. Who (siapa/sumber)  
Who dapat diartikan sebagai sumber atau komunikator yaitu, 
pelaku utama atau pihak yang mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi 
dan yang memulai suatu komunikasi, bisa seorang individu, kelompok, 
organisasi, maupun suatu negara sebagai komunikator. Pihak tersebut bisa 
seorang individu, kelompok, organisasi, maupun suatu Negara sebagai 
komunikator. 
2. Says what (pesan) 
Says menjelaskan apa yang akan disampaikan atau 
dikomunikasikan kepada komunikan (penerima), dari komunikator 
(Sumber) atau isi informasi. Apa yang akan disampaikan atas 
dikomunikasikan kepada penerima (komunikasi) dari sumber 
(komunikator) atau isi informasi.. Merupakan seperangkat symbol 
verbal/non verbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan/maksud sumber 
tadi. Ada 3 komponen pesan yaitu makna, symbol untuk menyampaikan 




3. In which channel (saluran/media) 
Saluran/media adalah suatu alat untuk menyampaikan pesan dari 
komunikator (sumber) kepada komunikan (penerima) baik secara langsung 
(tatap muka) maupun tidak langsung (melalu media cetak/elektronik). 
4. To whom (siapa/penerima) 
Seseorang yang menerima siapa bisa berupa suatu kelompok, 
individu, organisasi atau suatu Negara yang menerima pesan dari sumber. 
Hal tersebut dapat disebut tujuan (destination), pendengar (listener), 
khalayak (audience), komunikan, penafsir, penyandi balik (decoder). 
5. With what effect (dampak/efek) 
Dampak atau efek yang terjadi pada komunikan (penerima) seteleh 
menerima pesan dari sumber seperti perubahan sikap dan bertambahnya 
pengetahuan. 
Sebagai dasar kajian penelitian ini maka penulis terlebih dahulu 
menjelaskan kajian teori sesuai dengan permasalahan yang terdapat 
didalamnya. Teori adalah sebuah system konsep yang abstrak dan hubugan-
hubungan kosep tersebut yang membantu kita untuk memahami sebuah 
fenomena.kerangka teoristis merupakan dasar berpikir untk mengkaji dan 
menjelaskan teori-teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini. 
1. Government Relations 
a. Government Relations 
Government adalah kata berbahasa inggris yang bila di artikan 
ke dalam bahasa indonesia berarti pemerintahan. Pemerintah 
merupakan salah satu publik eksternal dari sebuah perusahaan. Peranan 
pemerintah masih begitu terasa dalam mengatur dunia usaha melalui 
kebjikannya yang dapat mempengaruhi suatu perusahaan.Relations 
dalam bahasa indonesia berarti hubungan.  
Menurut Kasali Government Relations adalah suatu bagian 
khusus dari tugas public relations yang membangun dan memelihara 




mempengaruhi peraturan dan perundang-undangan
4
. Kasali pun 
menambahkan bahwa Government Relations memiliki fungsi untuk 
memantau secara berkala kebijakan pemerintah (baik yang membatasi 
maupun yang memberi peluang tertentu), membina hubungan baik 
dengan pejabat pemerintah dan melakukan lobi untuk mempercepat 
dan mempermudah suatu perizinan. 
Government relations adalah suatu tehnik berhubungan dengan 
pemerintah (eksekutif, legislatif) sebagai lembaga penentu kebijakan 




b. Fungsi Government Relations 
Pemerintah adalah sebuah organisasi yang berkuasa dapat 
memperlancar tetapi juga dapat menghambat proses kegiatan 
perusahaan oleh karena itu dalam hubungannya dengan pemerintah 
perlu membangun hubungan yang baik. Perlu bagi perusahaan untuk 
menyadari pentingnya membangun hubungan yang terus-menerus 
dengan pemerintah pada semua tingkatan sehingga memungkinkan 
terlibat sejak dini dalam membahas berbagai isu, regulasi dan legislasi. 
Karena hubungan dengan pemerintah (government relations) memiliki 
tiga fungsi penting yaitu 
6
. 
1. Fungsi Prediksi (Predictable): Hubungan ini dapat digunakan untuk 
memprediksi tentang kebijakan pemerintah hubungannya dengan 
perusahaan. 
2. Penghitungan (Accountable): Kondisi perusahaan harus 
dipertanggungjawabkan. Kebijakan perusahaan mengenai pajak, 
insentif, perburuhan dan lain sebagainya sangat menguntungkan 
perusahaan. 
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3. Legislatif : Terkait dengan peraturan perundang–undangan. 
Pendekatan terhadap eksekutif dan legislatif sangat penting agar 
kebijakan pemerintah dan perundang–undangan dapat menjamin 
masa depan perusahaan. 
Sementara itu, Rhenald Kasali memberikan pengertian 
tersendiri mengenai fungsi Government Relations, yaitu: 
Memantau secara berkala kebijakan pemerintah (baik yang 
membatasi maupun yang memberi peluang tertentu), membina 
hubungan baik dengan pejabat pemerintah dan melakukan lobi untuk 
mempercepat dan mempermudah suatu perjanjian. 
c. Tugas Government Relations 
Government relations memiliki posisi yang penting bagi 
perusahaan, arti government relation adalah menciptakan keselarasan 
antara berbagai kebijakan pemerintah dengan perusahaan (investasi, 
kerja sama dagang, pajak dll) memberikan jaminan perlindungan disaat 
krisis dan mempercepat proses birokrasi atas berbagai kepentingan 




1. Menggali data dari pemerintah 
2. Monitoring & interpretasi langkah-langkah pemerintah 
3. Menyampaikan feed back dari perusahaan atas berbagai kebijakan 
pemerintah 
4. Membangun posisi 
5. Mendukung pemasaran 
d. Tujuan dan Sasaran Government Relations 
Sedangkan tujuan Government Relations menurut Rhenald 
Kasali (1994:56) adalah: 
1. Meningkatkan komunikasi dengan pejabat pemerintah dan lembaga 
tinggi negara. 
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2. Memantau lembaga pembuat keputusan dan peraturan pada area 
yang mempengaruhi bidang usaha mereka. 
3. Mendorong partisipasi memilih (rakyat) pada setiap lapisan 
pemerintahan. 
4. Mempengaruhi undang-undang yang berdampak pada ekonomi 
rakyat dan pelaksanaannya. 
5. Meningkatkan kesadaran dan pemahaman para pembuat keputusan. 
e. Bentuk dan Kegiatan Government Relations 
Hubungan dengan pemerintah tidak dapat dilepaskan dari 
kegiatan Lobby dan negoisasi dengan pemerintah. Lobby merupakan 
kegiatan yang dilakukan secara informal untuk mendekati pemerintah 
sedangkan negoisasi merupakan kegiatan perundingan. Dalam 
berhubungan dengan pemerintah perlu mengadakan dua pendekatan 
yaitu secara resmi maupun tidak resmi. Lobby-lobby dalam 
government relation dalam dilakukan dalam berntuk
8
 : 
1. Lobby langsung (konvensional) 
Contoh: Mengadakan Pertemuan Langsung dengan pemerintah. 
2. Grass Roots Loobying 
Artinya melibatkan masyarakat atau massa untuk melakukan 
proses lobbying. Contohnya adalah ketika memberikan argumen 
atau pengertian kepada pemerintah bahwa perusahaan ini memiliki 
hubungan atau kepentingan dengan public/masyarakat. 
3. Political Action Committees (PACs) 
Artinya melibatkan masyarakat atau massa namun dengan konsep 
yang formal dan adanya kemungkinan unsur politik. 
2.  Humas  
a. Pengertian Humas 
Perkembanganya, humas memiliki berbagai macam definisi 
dan interpretasi. Ada defenisi yang sangat singkat seperti PR is doing 
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good and getting credit for it (humas adalah upaya melakukan hal-hal 
baik sehingga mendaptkan kepercayaan).
9
 
Humas pada dasarnya merupakan singkatan dari frasa kata 
„Hubungan Masyarakat‟. Istilah Humas sebagai terjemahan dari istilah 
public relations di Indonesia sudah benar-benar memasyarakat dalam 
arti kata telah dipergunakan secara luas oleh departemen, jawatan, 
perusahaan, badan,lembaga, dan lain-lain organisasi kekaryaan
10
, Jika 
diartikan secara singkat, maka humas adalah salah bagian organisasi 
yang memiliki fungsi menjalin hubungan, interaksi, dan kerja sama 
organisasi dengan pihak masyarakat yang berkaitan dengan organisasi 
tersebut. 
Humas atau hubungan masyarakat secara umum adalah sebuah 
proses yang terus menerus dari usaha-usaha manajemen untuk 
memperoleh kemauan baik dan pengertian dari pelanggan, pegawai, 
dan publik yang lebih luas. 
(Cutlip, Center dan Broom, 2009:4) menyatakan bahwa, Public 
Relations adalah fungsi manajemen yang menilai sikap publik, 
mengidentifikasikan kebijaksanaan dan tata cara seseorang atau 
organisasi demi kepentingan publik, serta merencanakan dan 
melakukan suatu program kegiatan untuk meraih pengertian dan 
dukungan publik. “The Statement of Mexico” mendefinisikan Public 
Relations sebagai seni dan ilmu pengetahuan sosial untuk menganalisis 
kecenderungan, memprediksi konsekuensi-konsekuensi, menasihati 
para pemimpin organisasi, dan melaksanakan program-program yang 
berencana mengenai kegiatan-kegiatan yang melayani baik 
kepentingan organisasi maupun kepentingan umum.  
Menurut Kasali (1994:7), Public Relations adalah fungsi 
manajemen yang melakukan evaluasi terhadap sikap-sikap publik, 
mengidentifikasi kebijakan dan prosedur seseorang/sebuah perusahaan 
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terhadap publiknya, menyusun rencana serta menjalankan 
programprogram komunikasi untuk memperoleh pemahaman dan 
penerimaan publik.  
Menurut Denny Griswold yang dikutip oleh Nova (2009:33), 
Hubungan Masyarakat adalah fungsi manajemen yang mengevaluasi 
sikap publik, mempelajari kebijakan dan prosedur individual atau 
organisasi sesuai dengan kepentingan publik, dan menjalankan 
program untuk mendapatkan pemahaman dan penerimaan publik. 
Apabila disimpulkan maka hubungan masyarakat (humas) merupakan 
bagian dari fungsi manajemen, yang diperlukan dalam suatu organisasi 
atau perusahaan, untuk mendukung pencapaian visi dan misi 
perusahaan tersebut, melalui serangkaian program yang direncanakan 
dan diimplementasikan kepada khalayak di dalam dan di luar 
perusahaan, guna menciptakan pemahaman dan memperoleh timbal 
balik yang saling menguntungkan antar pihak 
b. Peran Humas 
Dozier & Broom peranan Public Relationsdalam suatu 
organisasi dibagi menwjadi empat kategori diantaranya
11
: 
1. Penasehat Ahli (Expert Presciber), dimana Praktis Public Relations 
berperan membantu memecahkan masalah dan mengatasi persoalan 
dalam area Public Relations yang tengah dihadapi oleh perusahaan. 
Dalam posisi penasehat ahli yang fungsinya adalah memberikan 
arahan ataupun pemecahan masalah (Problem Solving) pada setiap 
permasalahan sekaligus pengontrol dalam segalasuatu sistem 
dalam perusahaan.  
2. Fasilitator Komunikasi (Communication Fasilitator), dimana 
praktis Public Relations berperan sebagai komunikator atau 
mediator informasi antara perusahaan dengan publiknya. Fungsi 
utama yang dijalankan adalah memfasilitasi pertukaran informasi 
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sehingga manajemen dapat mendengar dan memahami apa yang 
diinginkan publik dan demikian pula sebaliknya, publik juga 
mendengar dan memahami apa yang diharapkan oleh manajemen.  
3. Fasilitator proses pemecahan masalah (Problem Solving Proces 
Fasilitator), dimana praktis Public Relations membantu manajemen 
melalui kerjasama dengan bagian lain dalam perusahaan untuk 
menemukan pemecahan masalah yang terbaik bagi masalah Public 
Relations secara rasional dan professional.  
4. Teknik Komunikasi (Communication Tecnician), dimana Public 
Relations berperan sebagai Journalist in resident yang hanya 
menyediakan layanan teknis komunikasi.  
Selanjutnya Rosady Ruslan menjelaskan secara rinci empat 




Artinya kemampuan sebagai komunikator baik secara 
langsung maupun tidak langsung, melalui media cetak/elektronik 
dan lisan (spoken person) atau tatap muka dan sebagainya. Di 
samping itu juga bertindak sebagai mediator. 
2. Relationship 
Kemampuan peran PR/Humas membangun hubungan yang 
positif antara lembaga yang diwakilinya dengan publik internal dan 
eksternal. Juga, berupaya menciptakan saling pengertian, 
kepercayaan, dukungan, kerja sama dan toleransi antara kedua 
belah pihak tersebut. 
3.  Back up Management 
Melaksanakan dukungan manajemen atau menunjang 
kegiatan lain, seperti manajemen promosi, pemasaran, operasional, 
personalia dan sebagainya untuk mencapai tujuan bersama dalam 
suatu kerangka tujuan pokok perusahaan/organisasi. 
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4.  Good Image Maker 
Menciptakan citra atau publikasi yang positif merupakan 
prestasi, reputasi dan sekaligus menjadi tujuan utama bagi aktivitas 
public relations dalam melaksanakan manajemen kehumasan 
membangun citra atau nama baik lembaga/organisasi dan produk 
yang diwakilinya. 
c. Fungsi Humas 
Berbicara mengenai peran hubungan masyarakat, sangat 
erathubungannya dengan fungsi humas. Menurut F. Rachmadi
13
 : 
“Fungsi utama public relations adalah menumbuhkan 
danmengembangkan hubungan baik antara lembaga/organisasi dengan 
publiknya, intern maupun ekstern, dalam rangka menanamkan 
pengertian, menumbuhkan motivasi dan partisipasi publik dalam upaya 
menciptakan iklim pendapat (opini publik) yang menguntungkan 
lembaga/organisasi,” 
Menurut Ruslan ada beberapa fungsi dari humas yaitu
14
:  
1) Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan 
bersama.  
2) Membina hubungan baik yang harmonis antara organisasi dengan 
publiknya yang merupakan khalayak sasaran.  
3) Mengidentivikasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, 
presepsi dan tanggapan masayarakat terhadap organisasi yang di 
wakilinya, atau sebaliknya.  
4) Melayani keinginan public dan memberikan sumbangan saran 
kepada pemimpin organisasi demi tujuan dan manfaat bersama.  
5) Menciptakan komunikasi dua arah atau timbal balik, dan mengatur 
arus informasi, publikasi serta pesan dari organisasi ke publiknya 
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atau sebaliknya, demi tercapainya citra positif bagi kedua belah 
pihak. 
Menurut Renald Kasali fungsi public relations adalah fungsi 
manajemen humas yang bertujuan menciptakan dan mengembangkan 
persepsi terbaik bagi suatu lembaga, organisasi, perusahaan, atau 
produknya terhadap segmen masyarakat, yang kegiatannya langsung 
ataupun tuidak langsung mempunyai dampak bagi masa depan 
organisasi, lembaga, perusahaan, dan produknya. 
Sedangkan berdasarkan fungsinya menurut Cuttip, Center dan 
Broom Humas memiliki fungsi sebagai berikut: 
1. Publicity 
Publisitas adalah informasi yang didapat dari sumber lain 
yang digunakan oleh media karena memiliki nilai berita. 
Kebanyakan dari berita dan informasi dalam sebuah media 
bersumber dari Humas. Dalam menempatkan suatu pesan pada 
media, merupakan metode yang tidak dapat dikontrol, sebabnya 
adalah karena nara sumber tersebut tidak membayar kepada media. 
Salah satu contoh media untuk menjalankan fungsi kehumasan ini 
adalah press release. 
2. Advertising 
Iklan merupakan suatu metode penempatan pesan pada 
media yang dapat dikontrol, karena biasanya seorang humas 
membayar kepada media. Iklan adalah informasi yang ditempatkan 
pada suatu media oleh sponsor tertentu dengan cara membayar 
untuk tempat dan waktu. 
3. Press Agency 
Agen pers adalah pembuatan cerita dan acara yang bernilai 
berita, untuk menarik perhatian public lebih dari sekedar 
pengertian dari publik. Dalam melakukan kegiatannya, Humas 




supaya media datang dengan sendirinya untuk meliput acara ataua 
informasi yang dimiliki. 
4. Public affairs 
Public affairs adalah bagian khusus Humas yang 
membangun dan memelihara hubungan dengan pemerintah dan 
masyarakat di sekitar, untuk mempengaruhi kebijakan publik. 
Dalam hal ini tanggung jawab humas meliputi hubungan dengan 
pemerintah baik pusat dan daerah, hubungan dengan masyarakat 
sekitar, komite public serta badan/kembaga yang berwenang. 
5.  Issue Management 
Manajemen isu adalah tindakan mengantisipasi, 
mengidentifikasi, mengevaluasi serta merespons isu kebijakan 
publik yang mempengaruhi hubungan perusahaan atau organisasi 
publiknya. Tujuannya adalah untuk melindungi pasar, mengurangi 
resiko, menciptakan kesempatan dan membuat citra organisasi 
yang menguntungkan bagi kedua belah pihak, yaitu bagi organisasi 
sendiri dan bagi para pemegang saham. Media untuk manajemen 
isu ini dapat dilakukan dengan monitor media massa, membuat 
forum diskusi atau merespon isu publik pada surat pembaca surat 
kabar. 
6.  Lobbying 
Lobbying merupakan bagian khusus Humas yang 
menciptakan dan memelihara hubungan khususnya dengan 
pemerintah yang bertujuan untuk mempengaruhi pembuatan 
undang-undang dan peraturan. Pada prakteknya, kegiatan ini harus 
terkait dengan usaha humas lainnya di luar pemerintah. Untuk 
kegiatan lobi ini dibutuhkan media komunikasi yang canggih 
seperti internet, printer berkecepatan tinggi, serta mesin faksimili. 
7.  Investor relations 
Bagian ini merupakan bagian khusus humas perubahan 
yang menciptakan dan memelihara hubungan saling 




konteks keuangan. Tujuannya adalah untuk memperluas nilai 
pasar, sehingga tanggung jawab investor antara lain mengikuti 
trend pasar, menyediakan informasi untuk keuangan publik, 
merespons permintaan terhadap informasi keuangan. Laporan 
tahunan, laporan via e-mail dan website merupakan media utama 
menyampaikan informasi secara cepat kepada analisis keuangan, 
wartawan keuangan dan para investor. 
8.  Development 
Development adalah bagian khusus Humas pada suatu 
organisasi non-profit yang menciptakan dan memelihara hubungan 
dengan para donor dan anggota dengan tujuan untuk keamanan 
keuangan dan sukungan sukarelawan. 
d. Tugas humas 
Menurut Suhadang inti tugas humas adalah sinkronisasi antara 
informasi dari perusahaan dengan reaksi dan tangapan public sehingga 
mencapai suasana dari perusahaan dengan reaksi dan tanggapan public 
sehingga mencapai suasana yang akrab, saling mengerti, dan muncul 
suasana yang menyenangkan dalam interaksi perusahaan dengan 
public. Penyesuaian yang menciptakan hubungan yang harmonis 
dimana satu sama lain saling memberi dan menerima hal-hal yang bisa 
menguntungkan kedua belah pihak
15
. 
Menurut Harimanto Bambang dalam bukunya yang berjudul 




1. Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian 
informasi secara lisan,tertulis, melalui gambar kepada public. 
Penyelenggaraan informasi ini agar public mempunyai pengertian 
yang benar tentang organisasi atau perusahaan, tujuan, serata 
kegatan yang dilakukan.Itu semua di lakukan dengan kebutuhan, 
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keinginan, dan harapan public internal dan eksternal dan 
memperhatikan, mengelola, mengintegrasikan pengaruh 
lingkungan yang masuk demi perbaikan dan perkembangan 
organisasi 
2. Memonitor, merekam, dan mengawasi tanggapan serta pendapat 
umum atau masyarakat 
3. Memperbaiki citra organisasi Bagi humas, menyadari citra tidak 
hanya terletak pada bentuk gedung, prestasi, publikasi, dan 
seterusnya, tetapi terletak pada :  
a) Bagaimana organisasi bisa mencerminkan organisasi yang di 
percaya, memiliki kekuatan, mengadakan perkembangan secara 
berkesinambungan yang selalu terbuka untuk dikontrol, 
dievaluasi.  
b) Dapat di katakana bahwa citra itu adalah gambaran komponen 
yang kompleks.  
4. Tanggung jawab social Humas adalah instrumen yang bertanggung 
jawab terhadapa semua kelompok yang berhak terhadap semua 
tanggung jawab tersebut.Terutama kelompok public sendiri, public 
internal, dan pers. Yang penting bahwa seluruh organisasi bersikap 
terbuka dan jujur terhadap semua kelompok atau public yang ada 
hubungannya dan memerlukan informasi.  
5. Komunikasi Humas mempunyai bentuk komunikasi yang khusus, 
yaitu komunikasi timbal balik.Jadi bagi seorang humas, 
mempunyai banyak pengetahuan berupa modal utama baginya 
untuk menjalankan profesinya. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Adapun beberapa kajian terdahulu yang relevan untuk menghindari 
duplikasi pada desain dan temuan dalam penelitian ini maka peneliti 




Penelitian yang dilakukan oleh R.Suryani program s-1 jurusan program 
atudi pendidikan matematika fakultas tarbiah dan keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Ssyarif Kasim Riau Tahun 2012 dengan judul „‟ penerapan 
model pembelajaran coomperative script untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa X sma taruna mandiri pekanbaru”. Metode yang digunakan 
penelitian dalam dua sklus dan tiap siklus dilakukan ulangan harian. 




Penelitian yang dilakukan oleh Kiki Sumantri program s-1 jurusan 
program atudi pendidikan agama islam fakultas tarbiah dan keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Ssyarif Kasim Riau Tahun 2020 dengan judul 
„‟ sikap siswa tentang penerapan berbasis ketarunaan dalam membentuk 
kedisiplinan si smk taruna pekanbaru”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui sikap siswa tentang penerapan peraturan berbasis ketarunaan 
dalam membentuk kedisiplinan di SMK Taruna Pekanbaru dan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi sikap siswa tentang penerapan 
peraturan berbasis ketarunaan dalam membentuk kedisiplinan di Yayasan 
Taruna Mandri Pekanbaru. Kesamaan penelitian ini sama- sama melakukan 
peneitian di Yayasan Taruna Mandri Pekanbaru.
18
 . 
Strategi Government Relations Pt Pal Indonesia (Persero) Untuk 
Mempengaruhi Komite Kebijakan Industri Pertahanan Dalam Penunjukan 
Lead Integrator Alutsista Matra Laut oleh Arni Prabawati. public relations 
sebagai upaya menjalin hubungan dengan publik, government relations 
sebagai upaya mempengaruhi kebijakan, dan implementasi strategi 
government relations di perusahaan
19
 . pada penelitian ini PT PAL (Persero) 
melakaukan government relations bertujuan untuk memepengaruhi kebijakan 
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dan melindungi kepentingan bisnis agar perusahaan teteap di percaya 
pemerintah sebagai perusahaan terbaik dalam penyedian pertahanan negara 
seperti produksi kapal perang, senjata dan lain-lain. Sedangakan penelitan 
yang dilakukan peneliti bagaimana government relations berjalan baik dengan 
pemerintah. 
 
C. Kerangka Fikir 
Fungsi dan peran dalam menjalankan hubungan baik sangat 
dibutuhkan apalagi berhubungan dengan khalayak. Humas sebagai fasilitator 
komunikasi bertindak sebagi komunikator atau mediator dalam hal untuk 
membantu pihak manajemen mendengarkan apa yang diinginkan dan 
diharapkan oleh publiknya. menciptakan komunikasi dua arah dengan 
menyebarkan pesan, informasi dan publikasi lainnya dari organisasi atau 
lembaga yang diwakilinnya kepada publik atau sebaliknya. 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya kerjasana antara pihak 
perusahaan dan pemerintahan yang mana dalam melakukan kegiTn kerjasama 
pasti akan melakukan hunungan baik, yang mana hunungan baik dalam 
komunikasi khususnya di bidang pemerintahan di sebut dengan G 
Untuk memudahkan peneliti mengetahui Government Relation Humas 
Yayasan Taruna Mandri Pekanbaru dalam mempertahankan hubungan baik 
dengan ARHANUD-13. Maka diperlukan kerangka pikir yang digunakan 


















A. Jenis Dan Pendekatan Penulisan 
Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan sebelumya, 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Desain penelitian deskriptif kualitatif dipilih dengan maksud untuk 
mengungkapkan Government Relation Humas Yayasan Taruna Mandri 
Pekanbaru dalam mempertahankan hubungan baik dengan ARHANUD-13. 
Penelitian ini dipilih karena peneliti hanya bermaksud menyajikan data secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan pemaknaan fenomena 
yang ada di lapangan.  
Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, maka 
peneliti bermaksud untuk mengungkapkan fakta dan memperoleh data serta 
informasi mengenai hubungan baik dengan ARHANUD-13, kemudian data 
atau informasi yang diperoleh dideskripsikan sesuai dengan kenyataan yang 
ada di lapangan dan disajikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat kemudian 
ditarik kesimpulan.  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang berupa 
kata-kata dan gambar. Sumber data dalam penelitian kualitatif dapat berupa 
manusia, peristiwa, atau aktivitas, tempat atau lokasi, benda dan rekaman, 
dokumen atau arsip.  
 
B. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada Yayasan Taruna Mandri Pekanbaru yang 
beralamatkan Jl. Rajawali Sakti, Simpang Baru, Kec. Tampan, Kota 
Pekanbaru, Riau 28111, Telp (0761) 566947. 
 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini jenis data yang diperlukan adalah : 




Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari tangan 
pertama subjek penelitian atau responden atau informan yang telah dipilih 
oleh peneliti.Yaitu data yang diperoleh dari sumbernya melalui wawancara 
dihimpun langsung dari sumbernya dan diolah sendri oleh lembaga yang 
bersangkutan untuk di manfaatkan. Data ini dapat berbentuk opini subyek 
secara individual atau keleompok, dan hasil observasi terhadap 
karakteristik benda, kejadian, dan hasil pengujian tertentu
20
 . 
2. Data Skunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari catatan atau 
dokumentasi dari pihak lain seperti dokumentasi yang diterbitkan oleh 
media. Secara tidak langsung data yang digunakan melalui media prantara 
yang berupa bukan pengolahnya tetapi dimanfaatkan dalam suatu 
penelitian tertentu. Data sekunder umumnya berbentuk catatan atau 
laporan data dokumentasi oleh lembaga tertentu tang dipublikasikan
21
 . 
Sebagai data skunder dalam penelitian ini adalah dokumen-
dokumen yang ada di Yayasan Taruna Mandri Pekanbaru. 
 
D. Informasi Penelitian  
Informan dalam penelitian ini akan dipilih secara Porposive, adalah 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, teknik ini bias 
diartikan sebagai suatu proses pengambilan sampel dengan menentukan 
terlebih dahulu jumlah sampel yang hendak diambil, kemudian pemilihan 
sampel dengan berdasarkan tujuan-tujuan tertentu, asalkan tidak menyimpang 
dari ciri-ciri sampel yang ditetapkan.  
informan merupakan orang yang dapat memberikan keterangan dan 
informasi mengenai masalah yang sedang diteliti dan dapat berperan sebagai 
narasumber selama proses penelitian. Dalam penelitian ini penulis 
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menggunakan informan penelitian dalam mendapatkan data yang mendukung 
sebagai tujuan dari penelitian ini yaitu:  
Informan Utama Informan kunci dalam penelitian ini adalah bapak 
Kasrizal,S.Pd selaku guru bahasa indonesia dan menjabat sebagai humas. Dan 
bapak serka indika yorie selaku pembina ketarunaan di Yayasan Taruna 
Mandri Pekanbaru. 
 
E. Pengumpulan Data 
Metode penumpulan data adalah tata cara atau teknik pencarian data, 
baik yang berasal dari sumber ataupun objek penulisan. Pengumpulan data 
yang dipergunakan yaitu : 
1. Wawancara 
Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab antara pewawancara dengan informan 
atau orang yang diwawancarai. Wawancara dalam penelitian ini bersifat 
lentur dan terbuka, serta tidak terstruktur dalam suasana formal dan bisa 
dilakukan berulang pada informan yang sama. Peneliti akan melakukan 
wawancara mendalam terhadap setiap informan dalam penelitian ini 
dengan berpedoman pada interview guide yang sebelumnya telah disusun. 
Hasil dari wawancara yang dilakukan akan dituangkan dalam transkip 
hasil wawancara untuk memudahkan proses analisis.  
2. Observasi  
Observasi merupakan kegiatan pengamatan dan pencatatan secara 
sistemik terhadap segala hal yang terjadi di lapangan. Observasi dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara formal dan informal untuk mengamati 
kegiatan yang terkait dengan pertanyaan penelitian yang ingin dijawab. 
Dalam penelitian ini observasi dilakukan melalui kegiatan yang dilakukan 
oleh Yayasan Taruna Mandri Pekanbaru. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 




penelitian atau sumber lain yang terkait dengan obyek penelitian. 
Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan Yayasan Taruna Mandri Pekanbaru 
dan ARHANUD-13, Dokumen ini dalam bentuk tulisan, dan foto-foto. 
 
F. Validitas Data 
Validitas data membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti 
sesuai dengan kenyataan dan apakah penjekasan yang diberikan sesuai dengan 
yang sebenarnya ada dan terjadi. Validitas data disebut juga keabsahan data 
sehingga instrument atau alat ukur yang digunakan akurat dan dapat 
dipercaya.63 Dalam mendapatkan tingkat kepercayan atau kebenaran hasil 
penelitian, ada berbagai cara yang dapat dilakukan salah satunya triangulasi, 
triangulasi bertujuan untuk mengecek data kebenaran data tertentu dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain, antara hasil dua peneliti 
atau lebih serta dengan membandingkan dengan menggunakan teknik yang 
berbeda misalnya observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Menurut Moleong, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk pembanding, yaitu 
dengan menggunakan sumber, metode, penyidik, dan teori dalam penelitian 
secara kualitatif. Artinya teknik triangulasi adalah sebagai peran untuk 
menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam 
konteks pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari 
berbagai pandangan, dengan kata lain bahwa peneliti dapat melakukan check 
dan recheck temuannya denga cara membandingkan. Adapun macam-macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan: 
 
G. Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis teknik analisa data deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, faktual, 
dan akurat tentang fakta-fakta atau sifat-sifat objek tertentu. Analisis data 
kualitatif adalah64 upaya yang dilakukan dengan cara bekerja dengan data, 




mensinesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapatdiceritakan 
kepada orang lain. Teknik analisis data terdapat 4 langkah sebagai berikut :  
1. Pengumpulan data (data collection) meruoakan bagian integral dari 
analisis data.  
2. Reduksi data (data reduction) adalah proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian pada penyederhanaan, abstarksi, dan transformasi data kasar 
yang diperoleh dilapangan studi.  
3. Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data kualitatf disajikan dalam bentuk teks naratif. 
Penyajiannya juga dapt berbentuk matrik, diagram, tabel dan bagan. 4. 
Verifikasi dan penegasan kesimpulan (Condution drawing and 
vertification) merupakan kegiatan akhir dari analisa data. Penarikan 
kesimpulan berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data 
















A. Sejarah Yayasan Taruna Mandri Pekanbaru 
Yayasan Taruna Mandri Pekanbaru adalah yayasan yang bergerak 
dalam bidang pendidikan. Pada tahun 1998 Yayasan Taruna Mandri 
Pekanbaru mengajukan permohonan kepada Depertemen Pendidikan dan 
Kebudayaan c.q Kantor Wilayah Propinsi Riau untuk mendirikan Sekolah 
Menengah Kejuruan ( SMK) kelompok teknologi dan industri dengan surat 
permohonan nomor : 23/YTM/V/98 tanggal 9 mai 1998. 
SMK Taruna Pekanbaru memperoleh persetujuan pendirian sekolah 
swasta a.n Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Kepala Kantor Wilayah 
Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Riau nomor : 
7197/109.8/Mn/1998 tanggal 03 juni 1998; dengan alamat jln. Melur Gg. Lili 
II No.40 Kecamatan Sukajadi pekanbaru Riau. 
Persetujuan ini diberikan untuk Jurusan/ Program Studi : 
1. Survei dan Pemetaan 
2. Elektronika Komunikasi 
Berdasarkan persetujuan yang telah diberikan tersebut, yayasan taruna 
mandiri menerima peserta didik baru untuk tahun pelajaran 1998/1999. 
Melihat banyaknya minat Tamatan SMP/MTs maka yayasan taruna mandiri 
membangun gedung baru di Jln. Rajawali Sakti No. 90, Kelurahan Simpang 
Baru, Kecamatan Tampan Pekanbaru, yang memiliki area seluas 2 Hektar. 
Sesuai dengan pilihan tamatan SMP/MTs yang ada di Pekanbaru dan 
Provinsi Riau, dan usulan serta saran dari orang tua siswa yang mendaftar ke 
SMK Taruna Pekanbaru. Maka Yayasan Taruna Mandiri Riau mengajuakn 
permohonan kepada Depertemmen Pendidika DAN Kebudayaan c.q Kantor 
Wilayah Propinsi Riau untuk mendirikan Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Kelompok IPA dan IPS dengan surat permohonan nomor : 




SMA Taruna Pekanbaru memperoleh persetujuan pendirian sekolah 
swasta a.n Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Kepala Kantor Wilayah 
Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Riau nomor : 
00996/109.7.4/2000 tanggal 06 februari 2000; dengan alamat jln. Melur Gg. 
Lili II No.40 Kecamatan Sukajadi pekanbaru Riau. 
Setelah diberikan tersebut, Yayasan taruna mandiri mulai menerima 
peserta didik baru untuk tahun ajaran 2000/2001. Yayasan taruna sampai 
tahun 2021 telah mengelolah dua (2) sekolah yaitu : Yayasan Taruna Mandri 
Pekanbaru dan SMA Taruna Mandiri Pekanbaru. 
Yayasan Taruna Mandri Pekanbaru merupakan lembaga pendidikan 
pertama yang menerapkan sistem berbasis kedisiplinan semi militer yang 
mana bertujuan mendidik anak bangsa menjadi calon pemimpin dan penerus 
bangsa yang berdasarkan cinta negara dan patriotisme serta membentuk 
karakter. Karakter adalah salah satu modal pembentukan pribadi yang baik, 
bijaksana, bertanggung jawab, jujur dan dapat menghargai satu dengan yang 
iainnya. Kegiatan semi militer merupakan kegiatan melatih mental dan fisik 
taruna/taruni menjadi orang yang tegas, disiplin dan mampu berdaya saing di 
dunia kerja. 
Disiplin adalah suatu bentuk tindakan mematuhi dan melakukan 
sesuatu sesuai dengan nilai-nilai dan aturan yang dipercaya merupakan 
tanggung jawabnya. Pendapat lain mengatakan, arti disiplin adalah suatu sifat 
atau kemampuan seseorang dalam mengendalikan diri dan mematuhi aturan 
atau nilai-nilai yang telah disepakati. Dalam hal ini, sikap disiplin sangat 
berhubungan dengan norma, prosedur, aturan, dan lain sebagainya yang ada di 
masyarakat. 
Maka dari itu untuk mendapatkan karakter kedisiplinan yang bagus 
Yayasan Taruna Mandri Pekanbaru bekerja sama dengan Batalyon Arhanud-
13/ Pekanbaru, yang mana taruna/i dikomando langsung oleh komando tempur 
TNI AD Arhanud-13. 
Tujuan Yayasan Taruna Mandri Pekanbaru bekerja sama dengan 




mana dapat memegang tinggi kedisiplinan dan berani. Yang mana ini dapat 
menjadi bekal taruna/taruni di masa yang akan datang dan Seiring 
perkembangan zaman dan banyaknya saran dari luar maupun dari dalam 
Yayasan Taruna Mandri Pekanbaru telah menambah beberapa jurusan yang 
mana awal sekolah hanya memliki 2 (dua) jurusan sekarang telah bertambah 
menjadi 7 jurusan yaitu: 
1. Teknik geomatika dan geospasial 
2. Teknik audio video 
2. Teknik kendaraan ringan otomotif 
3. Teknik bisnis sepeda motor 
4. Teknik komputer dan jaringan 
5. Bisnis daring dan pemasaran 
6. desain permodelan dan informasi bangunan 
 
B. Visi Yayasan Taruna Mandiri Pekanabaru 
Menjadi sekolah berkararkter terkemuka dalam membentuk kader 
pemimpin bangsa berjiwa patriot berwawasan kebangsaan, kebudayaan, 
kemandirian, yang berdaya saing di bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
keterampilan dalam kerangka iman dan taqwa " 
 
C. Misi Yayasan Taruna Mandri Pekanbaru 
1. Menyiapkan lulusan berjiwa kepemimpinan yang beriman dan taqwa 
kepada tuhan yang maha esa. 
2. Menyiapkan lulusan yang berkarakter, mandiri dan berbudaya. 
3. Menyiapkan lulusan yang memiliki kecintaan terhadap bangsa dan NKRI 
berdasarkan UUD 1945. 
4. Meningkatkan kualitas lulusan di bidang akademik, kepribadian dan 
kesamaptaan jasmani,terampil dalam IPTEK yang memiliki daya saing 
global. 
5. meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga pendidikan untuk 













A. Kesimpulan  
Dari data dan penelitian yang telah dianalisis, data berdasarkan hasil 
penelitian penulis di lapangan melalui teknik wawancara yang dilakukan 
dengan humas dan pembina ketarunaan tentang Government Relations humas 
dengan arhanud-13. Untuk itu, penulis menarik beberapa kesimpulan yang 
dibuat berdasarkan hasil penelitian yaitu: 
1. Humas Yayasan Taruna Mandiri Pekanabaru telah melakukan kegiatan 
government relations dengan baik sehingga terjalinnya hubungan yang 
baik dan kerjasama yang baik sampai saat ini. 
2. Humas masih kurang kreatif dalam menjalankan tugas, sehingga tidak 
banyak kegiatan government relation yang dilakukan. 
3. Adanya kerjasama yang baik dapat menguntungkan bagi semua belah 
pihak baik dari dalam atau pun dari luar Yayasan Taruna 
MandriPekanbaru. Salah satunya dapat menjadikan taruna/taruni yang 
unggul dan menjadikan taruna/taruni bermanfaat di masa yang akan 
datang. 
4. Penelitian ini menabah wawasan bagi penulis tentsng kondisi real dunia 
perhumasan yang dapt menjadikan pedoman pedulis pada dunia kerja 
kelak.memberikan pengetahuan praktis serta meningkatkan rasa tanggung 
jawab terhadap profesi. 
 
B. Saran 
Hasil penelitian ini menunjukkan masih ada hal-hal yang harus 
diperhatikan humas adalah: 
1. Humas dituntut agar dapat lebih aktif dan kreatif lagi dalam melalukan 
tugasnya. 
2. Sebaiknya seluruh struktur atau warga lingkungan yayasan ikut andil 
untuk melakuakan hubungan baik dengan arhanud ataupun dengan instansi 




3. Pihak sekolah ataupun humas diharuskan membuat agenda rutin untuk 
melakukan keiatan yang berkaitan dengan government relations 
4. Penulis menyadari banyak kesalahan baik daripenulisan maupun objek 
yang penulis teliti,mudah-mudahan dapat di perbaiki untuk kedepannya 
menjadi yang lebih baik lagi. Penulis berharap mudah-mudahan hasil 
penelitiini dapat membantu adik-adik yabg ingin menyelesikan skripsi. 
5. Untuk mahasisawa yang ingin meneliti sebaiknya agar melalukan 
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